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No Arab Latin Keterangan 

 - ا .1
Tidak 

dilambangkan 

 - b ب .2

 - t خ .3

 ṡ ز .4
s dengan titik 

di atas 

 - J ض .5

 ḥ غ .6
h dengan titik 

di bawah 

 - kh خ .7

 - d د .8

 ż ر .9
z dengan titik 

di atas 

 - r س .10

 - z ص .11

 - s ش .12

 - sy ط .13

 ṣ ص .14
s dengan titik 

di bawah 

  ḍ ض .15

 

No Arab Latin Keterangan 

 ṭ t dengan titik ط .16
si bawah 

 ẓ z dengan titik ظ .17
di bawah 

 - ‘ ع .18

 - G ؽ .19

 - F ف .20

 - Q ق .21

 - K ن .22

 - L ي .23

24. َ M - 

25. ْ N - 

26. ٚ W - 

27. ٖ H - 

̀  ء .28 apostrof 

29. ٞ Y - 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa 

pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. 

1. Konsonan 
 

 

 

2. Vokal Pendek 

————— = A ورة Kataba 

————— = I ًسئ su`ila 

————— = U ةٖ ٠ز Yażhabu 
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3. Vokal Panjang 

 Qudāmah لذاِح Ā = ا

 sῑqa ٠كس ῑ = اٞ

 Kunu ٔٛا ٚو U = أٚ

 

4. Diftong 

 Laita ١ٌد ai = اٞ

 Qaula لٛي au = أٚ

 

5. Syiddah Ditulis dengan Rangkap 

Contoh: ٕا  ditulis rabbanā ست

 

6. Alif Lam (ال) 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh: ْٚىافش  .ditulis al-Kāfirun اٌ

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

Contoh: اٌشظاي ditulis ar-rijāl. 

 

7. Tā‟ Marbutah (ة) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h. 

Contoh:   اٌثمشج ditulis al-Baqarah. 

Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh:  اّي اٌ اجوص   ditulis zakāt al-māl 
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Dra. Gusnita, S.Pdi., yang dengan kelembutan dan kasih sayangnya menjadi sumber 

ketenangan. Doa ibu yang hangat, nasihat yang menenangkan, serta dukungan penuh 

cinta menjadi kekuatan terbesar dalam perjalanan ini. Ucapan terima kasih juga 

disampaikan kepada abang-abang tercinta, Isra Hamdi Zulkifli (almarhum), yang 

kehadirannya akan selalu hidup dalam ingatan dan doa keluarga. Terima kasih pula 

kepada Rifyal Hamdi Zulkifli, S.E., dan Azmul Hafiz Zulkifli, S.Sos., yang 

meskipun sering tampil dengan gaya kocak dan kadang gengsi menunjukkan 

perhatian, namun sesungguhnya selalu hadir memberi dukungan dengan cara mereka 

sendiri. Kehadiran abang-abang menjadi warna tersendiri yang membuat perjalanan 

ini terasa lebih ringan dengan canda, perhatian dan rasa keluarga yang begitu hangat. 
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arahan dan dukungan tetap diberikan dengan begitu hangat dan penuh ketulusan. 

Setiap masukan yang disampaikan selalu menjadi cahaya dan penguat dalam proses 

penyusunan tesis ini. Bimbingan beliau tidak hanya membantu dalam menyusun 

tulisan secara akademik, tetapi juga mengajarkan arti ketekunan dan kedisiplinan 
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ABSTRAK 

Studi ini mengkaji praktik peralihan harta warisan dalam Adat Besemah masyarakat 

Pagar Alam, Sumatera Selatan, yang memprioritaskan peralihan harta kepada anak 

laki-laki tertua (anak tolanang). Studi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan empiris. Sumber data yang digunakan meliputi sumber data 

primer berupa wawancara mendalam dengan tokoh adat, budayawan dan pelaku 

terkait serta dokumentasi. Sumber data sekunder berupa buku-buku, artikel dan 

rujukan lain yang relevan dengan studi ini, serta dianalisis melalui teori interaksi 

simbolik George Herbert Mead dan prinsip sadd adz-dzari’ah. Temuan dalam studi 

ini meliputi; pertama, praktik kewarisan adat Besemah berlangsung secara 

kekeluargaan dan tidak melalui prosedur formal, melainkan dilakukan ketika orang 

tua masih hidup, disahkan melalui kesaksian tokoh adat atau kepala dusun, serta 

berpusat pada pengalihan harta tidak bergerak seperti rumah, sawah, kolam dan 

kebun kepada anak tolanang sebagai penerima utama. Kedua, logika hukum 

keharusan tradisi ini bertumpu pada mandat tanggung jawab anak laki-laki tertua 

sebagai pengganti orang tua, yang wajib menjaga keberlanjutan juray, menanggung 

kehidupan saudara, serta mencegah konflik internal dan keterpecahan aset keluarga. 

Studi ini menunjukkan bahwa kewarisan Besemah bekerja sebagai sistem simbolik 

kekerabatan, di mana rumah panggung dan harta warisan lainnya menjadi simbol 

kesejahteraan keluarga, serta anak tolanang menjadi simbol mandat otoritas keluarga 

yang dipelihara melalui makna publik dalam interaksi sosial. Sejalan dengan itu, 

dalam perspektif sadd adz-dzari’ah, sistem ini sekaligus berfungsi sebagai 

mekanisme preventif untuk menutup jalan menuju mafsadah, yakni sengketa 

saudara, fragmentasi aset leluhur seperti rumah panggung dan sawah yang berisiko 

menghilangkan simbol pemersatu keluarga. Dengan demikian, kewarisan adat 

Besemah tidak semata memindahkan kepemilikan, tetapi membangun struktur 

perlindungan keluarga melalui simbol adat dan strategi pencegahan kerusakan sosial. 

Kata Kunci: Kewarisan Adat Besemah; Anak Tolanang; Interaksi Simbolik; Sadd 

adz-Dzari’ah. 
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ABSTRACT 

This study examines the practice of inheritance transfer in the Besemah community, 

Pagar Alam, South Sumatra, which prioritizes the transfer of assets to the eldest son 

(anak tolanang). This study uses a qualitative descriptive method with an empirical 

approach. The data sources used include primary data sources in the form of in-

depth interviews with traditional leaders, cultural experts, and relevant actors, as 

well as documentation. Secondary data sources include books, articles, and other 

references relevant to this study, which are analyzed using George Herbert Mead's 

symbolic interaction theory and the principle of sadd adz-dzari'ah. The findings of 

this study include: first, the Besemah customary inheritance practice takes place 

within the family and does not go through formal procedures, but is carried out while 

the parents are still alive, legalized through the testimony of traditional leaders or 

village heads, and focuses on the transfer of immovable assets such as houses, rice 

fields, ponds, and gardens to the tolanang child as the main recipient. Second, the 

legal logic behind this tradition is based on the mandate of responsibility of the 

eldest son as the parent's successor, who is obliged to maintain the continuity of the 

juray, support the lives of his siblings, and prevent internal conflicts and the division 

of family assets. This study shows that Besemah inheritance functions as a symbolic 

kinship system, in which stilt houses and other inherited assets symbolize family 

welfare, and the tolanang child symbolizes the mandate of family authority, which is 

maintained through public meaning in social interactions. In line with this, from the 

perspective of sadd adz-dzari'ah, this system also functions as a preventive 

mechanism to close the path to mafsadah, namely sibling disputes and the 

fragmentation of ancestral assets such as stilt houses and rice fields, which risk 

eliminating the symbols that unite the family. Thus, Besemah customary inheritance 

does not merely transfer ownership, but builds a family protection structure through 

customary symbols and strategies to prevent social damage. 

Keywords: Besemah Customary Inheritance; Anak Tolanang; Symbolic Interaction; 

Sadd adz-Dzari’ah. 
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 الملخص

ذرٕاٚي ٘زٖ اٌذساسح ِّاسسح ٔمً ا١ٌّشاز فٟ ِعرّغ ت١سّاٖ، تاؿاس ألاَ، ظٕٛب سِٛطشج، اٌرٟ 

خذَ ٘زٖ اٌذساسح طش٠مح ذؼطٟ الأ٠ٌٛٚح ٌٕمً الأصٛي إٌٝ الاتٓ الأوثش )أٔان ذٛلأأؾ(. ذسر

ٚصف١ح ٔٛػ١ح ِغ ٔٙط ذعش٠ثٟ. ٚذشًّ ِصادس اٌث١أاخ اٌّسرخذِح ِصادس اٌث١أاخ الأ١ٌٚح فٟ 

شىً ِماتلاخ ِؼّمح ِغ اٌمادج اٌرم١ٍذ١٠ٓ ٚاٌشخص١اخ اٌصماف١ح ٚاٌعٙاخ اٌفاػٍح راخ اٌصٍح، 

خ ٚاٌّشاظغ الأرشٜ راخ تالإضافح إٌٝ اٌٛشائك. ٚذشًّ ِصادس اٌث١أاخ اٌصا٠ٛٔح اٌىرة ٚاٌّمالا

اٌصٍح تٙزٖ اٌذساسح، ٚاٌرٟ ٠رُ ذح١ٍٍٙا تاسرخذاَ ٔظش٠ح اٌرفاػً اٌشِضٞ ٌعٛسض ٘شتشخ ١ِذ 

ِٚثذأ سذ الأدٌح. ذشًّ ٔرائط ٘زٖ اٌذساسح ِا ٠ٍٟ: أٚلاً، ذرُ ِّاسسح ا١ٌّشاز اٌؼشفٟ فٟ ت١سّاٖ 

اٌٛاٌذ٠ٓ، ٠ٚرُ إضفاء اٌششػ١ح دارً الأسشج ٚلا ذّش تئظشاءاخ سس١ّح، ٌٚىٕٙا ذرُ أشٕاء ح١اج 

ػ١ٍٙا ِٓ رلاي شٙادج اٌضػّاء اٌرم١ٍذ١٠ٓ أٚ سؤساء اٌمشٜ، ٚذشوض ػٍٝ ٔمً الأصٛي ؿ١ش 

إٌّمٌٛح ِصً إٌّاصي ٚحمٛي الأسص ٚاٌثشن ٚاٌحذائك إٌٝ اٌطفً اٌرٛلأأؾ تاػرثاسٖ اٌّسرف١ذ 

ٝ ِسؤ١ٌٚح الاتٓ الأوثش تاػرثاسٖ اٌشئ١سٟ. شا١ٔاً، ذسرٕذ إٌّطك اٌمأٟٛٔ ٚساء ٘زٖ اٌرما١ٌذ إٌ

ر١ٍفح اٌٛاٌذ٠ٓ، ٚ٘ٛ ٍِضَ تاٌحفاظ ػٍٝ اسرّشاس٠ح اٌعٛساٞ، ٚدػُ ِؼ١شح إرٛذٗ، ِٕٚغ 

إٌضاػاخ اٌذار١ٍح ٚذمس١ُ أصٛي الأسشج. ذظُٙش ٘زٖ اٌذساسح أْ ١ِشاز ت١سّاٖ ٠ؼًّ وٕظاَ 

ي اٌّٛسٚشح إٌٝ سفا١٘ح لشاتح سِضٞ، ح١س ذشِض إٌّاصي اٌّث١ٕح ػٍٝ سوائض ٚؿ١ش٘ا ِٓ الأصٛ

الأسشج، ٠ٚشِض اٌطفً اٌرٛلأأؾ إٌٝ ٚلا٠ح اٌسٍطح الأسش٠ح، اٌرٟ ٠رُ اٌحفاظ ػ١ٍٙا ِٓ رلاي 

ً ِغ رٌه، ِٚٓ ِٕظٛس سذ اٌزسائغ، ٠ؼًّ ٘زا  اٌّؼٕٝ اٌؼاَ فٟ اٌرفاػلاخ الاظرّاػ١ح. ٚذّاش١ا

اػاخ ت١ٓ الأشماء ٚذعضئح أصٛي إٌظاَ أ٠ضاً وآ١ٌح ٚلائ١ح لإؿلاق اٌطش٠ك أِاَ اٌّفسذج، أٞ إٌض

الأظذاد ِصً إٌّاصي اٌّث١ٕح ػٍٝ سوائض ٚالأساضٟ اٌضساػ١ح، ِّا لذ ٠ؤدٞ إٌٝ اٌمضاء ػٍٝ 

اٌشِٛص اٌرٟ ذٛحذ الأسشج. ٚتاٌراٌٟ، فئْ ا١ٌّشاز اٌؼشفٟ فٟ ت١سّاٖ لا ٠مرصش ػٍٝ ٔمً اٌٍّى١ح 

سرشاذ١ع١اخ اٌؼشف١ح ٌّٕغ اٌضشس فحسة، تً ٠ثٕٟ ١٘ىلًا ٌحّا٠ح الأسشج ِٓ رلاي اٌشِٛص ٚالا

 .الاظرّاػٟ

 .: ا١ٌّشاز اٌؼشفٟ فٟ ت١سّاٖ؛ أٔان ذٛلأأؾ؛ اٌرفاػً اٌشِضٞ؛ سذ اٌزسائغالكلمات المفتاحية
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